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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, ditemukan sebanyak 81 data 

tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam buku pidato pasambahan pada acara adat 

di Nagari Talang Babungo. Dalam penelitian ini terdapat empat jenis tindak tutur 

ilokusi, yaitu (1) tindak tutur asertif, yang meliputi menyatakan sebanyak 23 data, 

menyetujui 2 data, menyampaikan informasi 1 data, dan menjawab 2 data, sehingga 

keseluruhan tindak tutur asertif berjumlah 28 data ; (2) tindak tutur direktif, yang 

meliputi, mempersilakan 2 data, meminta 11 data, memberi izin 1 data, mengajak 

2 data, bertanya 4 data, memerintah 1 data,menyarankan 1 data, serta memohon izin 

1 data, dengan jumlah keseluruhan 23 data ; tindak tutur ekspresif, yang meliputi, 

mengungkapkan 3 data, meminta maaf 2 data, memuji 4 data, menghormati 3 data, 

mengucapkan terima kasih 2 data, memohon pengertian 1 data, memohon 

penerimaan 1 data, dan keikhlasan 1 data, dengan jumlah keseluruhan 18 data ; 

tindak tutur komisif, yang meliputi, komitmen sebanyak 10 data, kesanggupan 1 

data, dan menawarkan 1 sehingga total tindak tutur komisif yang ditemukan adalah 

12 data. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai fungsi tindak tutur ilokusi dalam buku 

pidato pasambahan acara adat di Nagari Talang Babungo, ditemukan tiga fungsi 

tindak tutur, yaitu (1) fungsi kompetitif sebanyak 3 data, (2) fungsi kolaboratif 

sebanyak 44 data, (3) fungsi konvivial sebanyak 35 data. Fungsi yang paling banyak 

digunakan adalah fungsi kolaboratif, karena dalam buku pidato pasambahan acara 



 

     198 
 

adat di Nagari Talang Babungo banyak ditemukan tuturan yang bertujuan untuk 

membangun kerja sama, menjaga kesepahaman, serta memperlancar interaksi 

antarpenutur dan mitra tutur dalam konteks acara adat. 

4.2 Saran 

   Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi dalam 

kajian pragmatik, khususnya penelitian mengenai tindak tutur ilokusi dalam pidato 

pasambahan pada acara adat Minangkabau. Kajian mengenai tindak tutur ilokusi 

telah banyak dilakukan oleh peneliti tentang penggunaan, data ini tentang tindak 

tutur ilokusi dalam buku pidato pasambahan acara adat di Nagari Talang Babungo. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

tambahan dalam memahami penggunaan bahasa adat. Selain itu juga menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tindak tutur ilokusi dengan 

pendekatan yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 


